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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan kegiatan tari kreasi dalam menumbuhkan rasa percaya diri pada
anak usia dini di TK Citta Bangsa Bekasi. Latar belakang ini di dasari oleh pentingnya rasa percaya diri sebagai salah satu aspek
perkembangan sosial — emosional yang berpengaruh terhadap kemampuan dalam berinteraksi, mengekspresikan diri, dan
beradaptasi di lingkungan. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Subjek penelitian terdiri dari guru kelas dan anak usia 5 — 6 tahun yang
mengikuti kegiatan tari kreasi selama 12 pertemuan dalam jangka waktu dua bulan. Hasil peneliian menunjukkan bahwa
penerapan kegiatan tari kreasi yang dilakukan secara terstruktur, berkelanjutan, dan disesuaikan dengan kemampuan anak, dan
mampu meningkatkan rasa percaya diri anak. Hal ini terlihat dari keberanian anak untuk tampil di depan teman dan guru,
kemampuan mengekspresikan gerak sesuai irama musik, serta menunjukkan antusiasme dan partisipasi yang aktif dalam
kegiatan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kegiatan tari kreasi dapat menjadi salah satu strategi efektif dalam
menumbuhkan rasa percaya diri anak usia dini.
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ABSTRACT

This study aims to describe the application of creative dance activities in fostering self confidence in early childhood at Citta Bangsa Kindergarten,
Bekasi. This background is based on the importance of self-confidence as one of the aspects of social — emotional development that affect the ability to
interact, express oneself, and adapt in the environment. The research method used is descriptive qualitative with data collection techniques throngh
observation, interviews, and documentation. The research subjects consisted of classroom teachers and children aged 5 — 6 years who participated in
creative dance activities for 12 meetings over a period of two months. The result of the study shows that the implementation of creative dance [ppa’
_Yactivities is carried out in a structured, sustainable, and adjusted to children’s abilities, and is able to increase childrens’s confidence. This can be seen
Sfrom the child’s courage fo perform in front of friend and teachers, the ability to express movement according to the rhythm of music, and show
enthusiasm and active participation in activities. The results of this study show that creative dance activities can be one of the effective strategies in
Jostering early childhood confidence.
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PENDAHULUAN

Anak usia dini merupakan tahap penting pada pertumbuhan dan perkembangan anak, di masa ini
anak melewati perkembangan yang sangat cepat. Anak usia dini juga dikenal dengan masa keemasan
(solden age). Menurut (Hardi Fardiansyah, 2022). Masa ini merupakan tahap awal dalam proses tumbuh
kembang manusia. Anak memiliki pola tumbuh kembang yang meliputi koordinasi gerak motorik kasar
dan motorik halus, kemampuan berbahasa dan berkomunikasi, semua aspek ini terkait dengan
kecerdasan intelektual (IQ), kecerdasan emosional (EQ), kecerdasan spiritual (SQ), atau kecerdasan
religious (RQ)), sama seperti tahap perkembangan anak (Fadilah, 2025). Masa inilah masa yang perlu
menjadi pedoman saat penyelenggaraan pendidikan yang fokus di beberapa aspek perkembangan fisik,
melalui tahapan perkembangan. Maka, setiap kegiatan pembelajaran diharapkan dapat membantu
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pertumbuhan motorik, kognitif, sosial emosional, bahasa, lalu penanaman nilai — nilai spiritual anak
dengan optimal sama seperti tahap usianya.

Berdasarkan Undang — Undang Nomor 23 Tahun 2003, terkait sistem pendidikan nasional
republik indonesia, Pasal 1 (14). Mendefinisikan pendidikan anak usia dini sebagai pendidikan bagi anak
sejak lahir sampai dengan usia enam tahun, yang dilakukan melalui stimulasi, pendidikan, pertumbuhan
dan fisik serta mendukung perkembangan intelektual hingga anak usia dini siap guna pendidikan lebih
lanjut.

Anak usia dini merupakan individu yang ada di rentang yang berusia 0 — 6 tahun. Di tahap ini,
anak mengalami pembentukkan karakter dan kepribadian anak. Usia dini juga dikenal sebagai periode
dimana pertumbuhan dan perkembangan anak berlangsung pesat (Agusriani ez a/, 2021). NAEYC
(National Association For The Education Of Young) menegaskan anak usia dini merupakan anak yang
berusia 0 — 8 tahun yang mengikuti pada program pendidikan prasekolah atau masih berada di
lingkungan keluarganya (family child care home) (Cahyaningtyas, 2020). Menurut (Marani and Rantina,
2023) Anak usia dini merupakan anak yang berada pada rentang usia 0—8 tahun, yaitu masa di mana
mereka sedang mengalami proses tumbuh kembang, baik dari segi fisik maupun psikologis.

Tujuan utama pendidikan adalah mendukung tumbuh kembang anak secara maksimal melalui
kegiatan yang menyenangkan, interaktif, dan sesuai dengan tahapan perkembangan mereka. PAUD
memiliki peran penting dalam membentuk yang lebih baik, meningkatkan rasa percaya diri, serta
melatih keterampilan dasar yang dibutuhkan di kesehariannya. Selain itu anak juga mengenal lingkungan
sosialnya dan belajar interaksi dengan orang lain, sehingga dapat menumbuhkan empati, kemampuan
bekerja sama, dan kemandirian sejak dini. Oleh karena itu, peran guru, orang tua, serta lingkungan
sekitar sangat penting dalam menciptakan suasana belajar yang kondusif dan menyenangkan. Secara
esensial, pendidikan anak usia dini memegang peranan penting sebagai proses yang mendukung
perkembangan pesat sekaligus menjadi dasar yang menentukan kehidupan anak di masa depan. Hal ini
menunjukkan bahwa pendidikan hendaknya membimbing anak menuju kedewasaan dan mempunyai
kemampuan berfikir yakni yang diinginkan dengan ideal, yakni mampu berfikir secara logis, obyektif,
kritis, sistematis analitis, sintesis, integratif dan inovatif (Cecep, Thosin and Sabilah, 2022). Proses
pendidikan anak usia dini perlu dirancang sedemikian rupa supaya merangsang daya pikir anak, melalui
pengalaman belajar yang aktif, bermakna dan sama seperti tingkat perkembangan mereka.

Masalah kurangnya rasa percaya diri pada anak dapat menimbulkan sikap — sikap yang kurang
baik. Seperti kesulitan dalam menyelesaikan berbagai kegiatan keraguan saat melakukan aktivitas,
kurangnya keberanian untuk berbicara, menarik diri dari lingkungan, menghindari kegiatan yang
melibatkan interaksi verbal, serta tidak suka dengan kegiatan berbasis kelompok. Hal ini dapat
menganggu perkembangan potensi dan keterampilan anak serta membuat anak menjadi bergantung
pada orang lain. Hal ini pun mampu menghambat perkembangan potensi dan keterampilan anak. Serta
menyebabkan anak cenderung bergantung pada orang lain.(Bibah e a/., 2023). Jika hal ini dibiarkan, rasa
tidak percaya diri dapat menghambat proses belajar dan pertumbuhan sosial anak. Rasa takut pada anak
usia dini seringkali menjadi hambatan dalam proses belajar. Anak yang memiliki rasa takut berlebih
cenderung kurang percaya diri. Merasa takut terkadang tidak nyaman sehingga dianggap sebagai emosi
negatif. Namun sebenarnya, setiap emosi, termasuk rasa takut, tetap memiliki sisi positif karena
merupakan bagian dari respons alami manusia (Nurasyifah, 2024). Maka, penting bagi lingkungan
pendidikan untuk memberikan dukungan emosional, menciptakan suasana belajar yang menyenangkan
serta memberi ruang bagi anak guna mengekspresikan diri agar rasa percaya diri tumbuh secara alami
dan menumbuhkan rasa percaya diri pada anak.

Percaya diri adalah salah satu aspek penting pada pembentukkan kepribadian seseorang.
Kepercayaan diri muncul sebagai hasil langsung dari cara individu menilai dan memahami kemampuan
atau keterampilan yang dimilikinya, kepercayaan diri merupakan salah satu aspek penting dalam
perkembangan kepribadian anak yang memiliki ekspetasi yang realistis. Selain itu kepercayaan diri
penting ditanamkan agar anak mampu tumbuh menjadi individu yang mampu mengembangkan potensi
dirinya dan beradaptasi dengan lingkungan sekitarnya. Menanamkan percaya diri sejak dini begitu
penting guna membantu anak tumbuh dan belajar dengan baik. Menurut Albert Bandura, kepercayaan
diri merupakan suatu sikap yakin pada potensi dirinya dan mengetahui cara mengelola dari suatu
permasalahan yang dihadapi. Menumbuhkan rasa percaya diri pada anak sangat penting untuk
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membantu mereka memiliki kesadaran diri, sehingga mampu menghadapi tantangan dan bersikap sesuai
dengan keyakinan yang dimilikinya (Desy Ayu Ningrum, 2024). Anak yang percaya diri akan lebih
berani mencoba hal baru, tidak mudah menyerah, dan mampu bersosialisasi dengan lingkungan
sekitarnya. Dukungan dari orangtua, guru, dan teman sebaya sangat membantu anak merasa diterima
dan dihargai, dan di dukung untuk berkembang.

Pengembangan seni pada anak usia dini bertujuan untuk membentuk kompetensi yang mencakup
pengetahuan, keterampilan dasar dalam seni, serta sikap positif terhadap keindahan dan kreativitas.
Melalui kegiatan seni, anak dapat mengekspresikan diri, mengeksplorasi berbagai ide, dan
mengembangkan rasa percaya diri. Pendidikan seni memiliki peran penting saat mendukung tumbuh
kembang anak, terutama dalam aspek motorik kasar dan halus, kemampuan berbahasa, pola berpikir,
serta perkembangan sosial. Selain itu, pendidikan seni membantu melatih keterampilan motorik dan
koordinasi anak, serta berfungsi sebagai media untuk mengenalkan, melestarikan dan meawariskan nilai
— nilai seni dan budaya bangsa (Annafi’ Nurul ‘Ilmi Azizah, 2024). Ragam jenis kesenian yakni meliputi
seni musik, seni rupa, seni teater, seni sastra, dan seni tari (Prabandari, 2023). Setiap bentuk seni
memiliki ciri khas dan cara tersendiri dalam mengekspresikan nilai — nilai kehidupan emosi, serta
budaya. Dan seni dapat dipahami sebagai upaya individu untuk mengekspresikan diri, yang
menghasilkan karya dengan nilai estetika, makna, dan pesan tertentu.

Motorik kasar anak usia dini mampu berkembang dengan gerakan — gerakan tari karena anak
mampu mengekspresikan diri dengan gerak tari dan irama musik. Perkembangan keterampilan motorik
anak dapat membantu meningkatkan kemampuan dalam mengkoordinasikan, mengendalikan, dan
mengatur gerak tubuhnya. Sehingga anak tumbuh

menjadi pribadi yang memiliki tubuh yang terampil, kuat, dan sehat (Tahira, 2022). Salah satu
aspek perkembangan motorik yang harus diperhatikan ialah aspek perkembangan motorik kasar pada
anak. Aspek utama dalam pembelajaran motorik kasar pada anak meliputi kekuatan otot, ketahanan
tubuh, kecepatan, gerak, kelincahan, keseimbangan. Kemampuan merespon rangsangan dengan cepat
serta koordinasi antara anggota tubuh. Motorik kasar pada anak merupakan kemampuan untuk
menggerakkan otot — otot besar, seperti otot pada tubuh, tangan, dan kaki. Aktivitas seperti berlari,
berjalan, merangkak, dan melompat termasuk dalam keterampilan motorik kasar. Keterampilan ini
berkembang lebih dulu dibandingkan dengan keterampilan motork halus pada anak (Nurul Azmi
Pasaribu, 2024). Dalam perkembangan motorik kasar, anak diharapkan aktif melakukan kegiatan fisik
yang mendukung tumbuh kembangnya. Salah satu cara guna melatih motorik kasar ialah dengan
kegiatan menari, dimana keberadaan musik membuat anak merasa lebih senang saat menari (Tahe and
Saleh, 2025). Menari dapat meningkatkan anak lebih semangat dan aktif bergerak. Gerakan seperti
melompat, berputar, dan menggerakkan tangan saat menari dan melatih otot serta keseimbangan tubuh.

Seni tari merupakan bentuk ekspresi budaya yang disampaikan melalui gerakan tubuh untuk
menunjukkan keindahan dan makna tertentu. Di indonesia seni tari sangat beragama karena berasal dari
berbagai suku dan daerah, seperti tari tradisional yang ditampilkan dalam acara adat atau hiburan. Bagi
anak usia dini, seni tari adalah kegiatan menggerakkan tubuh

untuk menyampaikan ide, merespon irama musik, dan mengekspresikan perasaan secara bebas
dan menyenangkan (Hasti Maulidia Hanifa,2025). Selain itu, seni tari membantu anak menjadi lebih
percaya diri, berani tampil di depan umum, serta belajar bekerja sama saat menari dalam kelompok.
Oleh sebab itu, seni tari tidak seke dar berguna menjadi hiburan, namun menjadi sarana pembelajaran
yang menyenangkan dan bermanfaat untuk tumbuh kembang anak. Tari menjadi bentuk seni yakni
aktvitas khusus yang tidak sekadar menjadi ungkapan gerak emosional atau perasaan dalam bentuk
gerakan tanpa arah dan tujuan, namun aktivitas yang memberikan rangsangan pada sistem saraf
kinestetik manusia menjadi perwujudan pola — pola yang sifatnya konstruktif (Tti Wahyuni, 2024).
Keterampilan gerak dasar dalam kegiatan menari menjadi bagian dari proses pembelajaran yang
membantu anak dala meningkatkan konsentrasi, keaktifan, kemampuan mengekspresikan diri dan
kreativitas melalui gerakan simbolik. Dalam pengajaran tari anak usia dini, gerakan yang diajarkan
disesuaikan dengan fase perkembangan kinestetik mereka (Nugraheni and Pamungkas, 2022). Kegiatan
tari membantu anak mengenal irama, ruang, dan waktu yang menyenangkan. gerakan yang berulang
melatih koordinasi tubuh, meningkatkan percaya diri, serta mendukung perkembangan fisik, emosional,
dan sosial anak.
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Tari kreasi merupakan proses penciptaan tari yang tidak hanya menggunakan gerakan yang sudah
ada, melainkan mengembangkan dengan unsur — unsur baru yang mencerminkan nilai sosial, budaya,
dan estetika sesuai perkembangan masa kini (Aulia, 2025). Melalui kegiatan tari kreasi, anak dapat
belajar mengekspresikan diri, memahami arti gerakan, serta mengenal keberagaman budaya dengan cara
yang menyenangkan dan kreatif. Manfaat yang penting pembelajaran tari kreasi pada anak usia dini
tidak hanya berperan dalam mendukung tujuan pendidikan secara umum dan merangsang kepekaaan,
mengembangkan pengalaman estetis, serta mendorong kreativitas anak dalam mengekspreikan
pengalaman mereka melalui gerak tari (Sembiring ez a/, 2025). Kegiatan pembelajaran tari kreasi pada
anak usia dini perlu disesuaikan dengan karakteristik gerak anak usia dini yakni yang sama seperti
konsep pemahaman pendidikan seni untuk anak. Gerakan tari yang dimanfaatkan berasal dari aktivitas
keseharian anak agar lebih mudah dikenali dan dipraktikkan. Menari bagi anak idealnya terikat pada
tema, karena tema membantu anak memahami makna gerakan (Nirwana and Hakim, 2021). Selain itu,
menari melibatkan konsentrasi daya imajinasi dan kesadaran terhadap ruang dan ritme, sehingga
mampu menyelaraskan pikiran dan gerak tubuh anak.

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan terutama dalam hal kepercayaan diri anak. Di TK
Citta Bangsa, anak belum berkembang karakter rasa percaya diri anak usia dini ketika mengikuti proses
pembelajaran. Di TK Citta Bangsa ditemukan beberapa permasalahan yaitu anak belum menunjukkan
keberanian saat diminta tampil di depan kelas.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di TK Citta Bangsa bekasi, selama dua bulan, yaitu dari Mei hingga Juli
2025. Namun, perlu diperhatikan bahwa selama periode tersebut terdapat masa libur sekolah mulai
tanggal 30 Juni sampai 12 Juli 2025. Oleh karena itu, kegiatan penelitian disesuaikan agar tidak bertemu
pada waktu yang sama dengan masa libur.

Penelitian ini dilaksanakan di TK Citta Bangsa Bekasi. Pemilihan lokasi ini di dasarkan pada
beberapa pertimbangan yang relavan dengan tujuan penelitian di TK Citta Bangsa merupakan salah satu
lembaga pendidikan anak usia dini yang mempunyai program pembejaran seni, termasuk kegiatan tari

Berdasarkan hasil pengamatan awal yang dijalankan oleh peneliti, diketahui bahwa beberapa anak
sudah menunjukkan minat dan antusiasme ketika mengikuti tari kreasi. Akan tetapi, masih ada anak —
anak yang kurang percaya diri untuk tampil di depan guru maupun teman — temannya. Anak — anak
tersebut sering terlihat ragu, malu — malu dan tidak memperlihatkan gerakannya secara maksimal ketika
berlatih. Penerapan kegiatan tari kreasi dipandang relavaan karena dapat memberkan kesempatan
kepada anak untuk mengekspresikan diri, bekerja sama, serta membiasakan diri tampil di depan umum.

Penelitian ini dengan kualitatif yakni metode yang fokus pada pengamatan yang mendalam. Maka,
penggunaan metode kualitatif pada penelitian ini memperoleh kajian dan fenomena yang lebih
komprehensif. Menurut Sugiyono (2020) dalam Elya (2024). Metode kualitatif adalah penelitian yang
berdasarkan positivisme, yakni penelitian yang dilakukan pada keadaan alamiah dan instrument kunci
merupakan peneliti tersebut

Jenis penelitian kualitatif mempunyai sifat deskriptif dan menggunakan analisis. Proses dan
makna lebih ditonjolkan dalam jenis penelitian dengan landasan teori yang dimanfaatkan sebagai
pemandu agar fokus penelitian sesuai dengan fakta di lapangan. Dalam penelitian jenis ini, peneliti
terlibat langsung dalam situasi atau kondisi yang diteliti. Oleh karena itu, hasil penelitian kualitatif
menuntut analisis yang mendalam dari peneliti. Data utama dalam penelitian kualitatif diperoleh melalui
wawancara serta observasi (Ramdhan,2021:6). Melalui wawancara dan observasi tersebut, peneliti
diharapkan dapat menggali informasi secara rinci mengenai pelaksanaan kegiatan tari kreasi di
lingkungan sekolah, serta dampkanya terhadap perkembangan rasa percaya diri anak. Peneliti juga
berupaya memahami sudut pandang guru dan orang tua mengenai perubahan perilaku anak setelah
mengikuti kegiatan tari kreasi. Penerapan metode kualitatif pada penelitian ini diharapkan dapat
memberikan gambaran yang utuh dan mendalam mengenai fenomena yang diteliti, serta menjadi bahan
pertimbangan bagi pendidik dan orang tua dalam merancang kegiatan yang mendukung perkembangan
kepercayaan diri anak usia dini.

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Bentuk Perencanaan Dalam Mendukung Kegiatan Tari Kreasi

Berdasarkan wawancara, terdapat perencanaan kegiatan tari kreasi yang diterapkan oleh Kepala
Sekolah (CLWO1). Menyampaikan bahwa kalau di sekolah kami, perencanaan kegiatan tari kreasi
dimulai dengan tujuan dan manfaat yang mau dicapai, yaitu supaya anak lebih kreatif dan percaya diri
lewat seni tari. Kami juga bikin jadwal tahunan yang disesuaikan sama kalender akademik, biar kegiatan
ini tidak bentrok sama pelajaran lain. (CLWO1). Adapun guru kelas (CLWO02). Menjelaskan bahwa
pemilihan tema dan gerakan tari kreasi disesuaitkan dengan kemampuan anak, khususnya pada aspek
motorik agar anak dapat mengikuti dengan mudah dan merasa nyaman selama kegiatan berlangsung.
Orangtua SA (CLWO03). Menjelaskan, menurut saya, perencanaan kegiatan tari kreasi sudah cukup baik.
Sekolah selalu memberikan informasi jadwal dan persiapan yang jelas. Hal yang sama juga disampaikan
oleh Orangtua ZYN (CLWO04), yang mengungkapkan bahwa perencanaan sekolah yang memberi
kesempatan bagi anak untuk belajar tari sambil mengembangkan rasa percaya dirinya. Sedangkan
menurut Orangtua FYZA (CLWO05), Menyampaikan bahwa anaknya senang mengikuti kegiatan tari
karena proses belajarnya menyenangkan dan terencana.

Orangtua ALT (CLWO006). Menyampaikan bahwa kegiatan tari kreasi sangat bagus karena anak —
anak dapat belajar sambil bermain dan mengekspresikan diri melalui gerakan tari. Hal ini sama dengan
Orangtua RDN (CLWO07). Yang mengatakan bahwa anaknya selalu antusias dan besemangat setiap kali
jadwal latihan tiba. Selain itu, Orangtua FBY (CLWO08). Menurut saya anak menjadi lebih bersemangat
berlatih karena jadwalnya teratur dan guru memberikan arahan yang mudah dipahami. Orangtua RTH
(CLW09) Menurut saya perencanaan kegiatan tari disekolah ini sudah cukup baik, sekolah selalu
memberikan informasi yang jelas terkait jadwal dan persiapan. Orangtua (GST) Menyampaikan bahwa,
menilai perencanaan kegiatan tari kreasi terlihat dari pemilihan gerakan yang sesuai kemampuan anak,
sehingga anak merasa nyaman dan percaya diri saat berlatih. Perencanaan kegiatan tari kreasi dia TK
Citta Bangsa dilakukan secara struktur, dan disusun dengan langkah — langkah yang jelas. Prosesnya
melibatkan kerja sama antara guru, sekolah, dan orang tua. Hal ini menjadikan kegiatan tari kreasi tidak
hanya sebagai hiburan, tetapi juga sebagai sarana pembelajaran yang terencana dan bermakna bagi
perkembangan anak usia dini.

Pandangan mengenai pelaksanaan dan manfaat pada kegiatan tari kreasi di sekolah

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan kepala sekolah, guru, dan para orangtua,
diperoleh informasi bahwa pelaksanaan kegiatan tari kreasi mendapat dukungan yang baik. Kepala
sekolah (CLWO01), menyampaikan bahwa sekolah berupaya menyediakan fasilitas yang memadai untuk
kegiatan ini, menyediakan tempat latihan yang cukup luas dan kami juga menyiapkan alat — alat seperti
sound system dan tv digital, Selain itu, guru — guru mendapat bimbingan agar mampu mengajar tari
dengan baik. Guru kelas berperan penting dalam memberikan dukungan terhadap pelaksaanan kegatan
tari. Guru kelas (CLW02), menyampaikan bahwa ia selalu membantu anak — anak untuk memahami
gerakan tari dengan cara yang sederhana dan menyenangkan. Guru kelas juga mendampingi selama
proses latihan, memberikan contoh gerakan secara berulang, serta memotivasi anak agar berani
mencoba meskipun belum sempurna

Pandangan dari orangtua pun merasakan manfaat dari kegiatan ini, Orangtua SLTN (CLWO3),
menyampaikan bahwa kegiatan tari kreasi membuat anaknya lebih aktif bergerak sekaligus membantu
meningkatkan rasa percaya diri saat tampil di depan teman — temannya, Orangtua ZYN (CLWO04),
mengungkapkan bahwa kegiatan ini membuat anak lebih fokus, sabar mengikuti arahan guru, dan
mampu mengkoordinasi gerakan dengan baik, Hal ini sejalan dengan Orangtua GST(CLWO05), melihat
bahwa tari kreasi mengajarkan anak mengekspresikan perasaan dan emosi melalui gerakan, dan
membuat anak lebih berani tampil dan tidak malu seperti sebelumnya.

Orangtua FYZ (CLWO06), mengungkapkan bahwa kegiatan tari bermanfaat untuk melatih
disiplin, karena anak terbiasa mengikuti jadwal latihan rutin. Orangtua ALT (CLWO07), menyampaikan
bahwa kegiatan ini membantu perkembangan motorik halus dan kasar anak, sekaligus mengajarkan
kerja sama bersama teman. Orangtua RDN (CLWO08), menurut saya, manfaat kegiatan tari untuk
melatih keberanian anak tampil di depan umum. Orangtua RTS (CLW09), menyampaikan bahwa
kegiatan tari tidak hanya menyehatkan secara fisik tapi juga membantu anak saya untuk lebih kreatif.
Orangtua FBY (CLW10), menyampaikan bahwa kegiatan tari membantu anak saya untuk lebih fokus,
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dan anak juga terlihat lebih bahagia dan bersemangat Secara keseluruhan, pandangan dari berbagai
pihak menunjukkan bahwa pelaksanaan kegiatan tari kreasi di TK Citta Bangsa berjalan dengan baik,
mendapat dukungan dari sekolah dan orangtua, serta memberikan manfaat yang luas. Kegiatan ini
bukan hanya melatih keterampilan menari, tetap berkontribusi pada perkembangan motorik,
kedisiplinan, keberanian, kreativitas, serta percaya diri anak.

Evaluasi kegiatan tari kreasi dalam menumbuhkan rasa percaya diri anak

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan Kepala Sekolah, Guru, dan beberapa orang
tua murid, kegiatan tari kreasi dinilai berjalan dengan baik dan memberikan dampak positif bagi
perkembangan anak. Kepala Sekolah Bu Ade (CLWO01), menyampaikan bahwa kegiatan ini terlaksana
dengan cukup baik dan mampu memberikan pengaruh yang positif, terutama dalam meningkatkan
keberanian anak untuk mengekspresikan diri. Adapun guru kelas Bu Yani (CLWO02). Juga
menyampaikan bahwa setiap kali latihan tari berlangsung, anak — anak menunjukkan antusiasme yang
tinggi, mereka bersemangat mengikuti setiap sesi, terlihat senang ketika belajar gerakan baru, dan
mampu mengikuti intruksi dengan baik, Pendapat yang mendukung juga disampaikan oleh para
orangtua. Salah satu, Orangtua SA (CLW03), menyampaikan bahwa anaknya selalu merasa senang jika
ada jadwal latihan tari dan sering bercerita di rumah tentang gerakan — gerakan yang dipelajari.
Orangtua ZYN (CLWO04), mengungkapkan bahwa anaknya lebih percaya diri, bahkan serig
menunjukkan gerakan tari dirumah dan merasa bangga bisa tampil. Adapun wawancara dari Orangtua
GST(CLWO05), melihat bahwa latihan tari membuat anak lebih aktif, ceria, dan fokus selama kegiatan
berlangsung. Hal serupa disampaikan oleh Orangtua FYZ (CLWO06) menyampaikan bawa anak nya
merasa semakin ceriah dan bersemangat untuk mengikuti latithan. Beberapa orangtua lainnya juga
memberikan tanggapan. Orangtua ALT (CLWO07), mengungkapkan bahwa anaknya menjadi lebih
antusias dalam beraktivitas setelah mengikuti latihan tari. Orangtua RDN (CLWO08), melihat anaknya
lebih aktif dalam kegiatan sekolah dan sering mengatakan bahwa latihan tari sangat menyenangkan.
Orangtua FBY (CLWO09), menyampaikan bahwa anaknya selalu berusaha mengikuti latthan tari sangat
menyenangkan, dan selalu mencoba mengikuti gerakan dengan semangat. Sedangkan menurut
Orangtua RST (CLW10) menyampaikan bahwa anaknya selalu menantikan latihan tari karena merasa
kegiatan nya menyenangkan. Evaluasi kegiatan tari kreasi merupakan tahap akhir dari proses
pembelajaran yang bertujuan untuk mengetahui sejauh mana kegiatan tersebut berhasil mencapai tujuan
yang telah direncanakan. Dalam pembelajaran untuk anak di usia prasekolah, evaluasi tidak hanya
berfokus pada hasil akhir berupa kemampuan anak menari, tetapi juga memperhatikan perkembangan
aspek — aspek lain yang seperti keberanian tampil, kemampuan berinteraksi, dan rasa percaya diri.

Penerapan Kegiatan Tari Kreasi

Dari hasil penelitian, terlihat bahwa anak — anak pada awalnya masih malu dan kurang percaya
diri. beberapa anak enggan bergerak atau mengekspresikan diri saat mengikuti kegiatan tari. dalam
kegiatan tari kreasi, guru memberikan arahan dan bimbingan secara perlahan sechingga anak — anak
mulai terbiasa mengekspresikan diri melalui gerakan, ekspresi wajah, dan interaksi dengan teman —
temannya

Kegiatan tari kreasi dengan tema wonderland indonesia memberi pengalaman bagi anak. Tema ini
dipilih agar anak — anak dapat belajar tentang keindahan dan budaya indonesia sambil bergerak dan
mengekspresikan diri.

Setelah beberapa sesi latihan, anak — anak yang sebelumnya merasa ragu, mulai beradaptasi dan
berani untuk tampil. Mereka mulai mengikuti irama musik, menirukan gerakan yang diajarkan guru.
Rutinitas latihan yang menyenangkan membantu anak — anak untuk belajar bekerja sama, menunggu
giliran, dan saling memberi semangat kepada temannya.

Peningkatan Aspek Perkembangan Anak Melalui Tari Kreasi
Kegiatan tari kreasi memberikan dampak positif yang signifikan pada beberapa aspek
perkembangan anak, antara lain:
1. Perkembangan Nilai Agama Dan Moral
Nilai — nilai moral dan agama adalah kemampuan anak untuk melakukan tindakan yang benar serta
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membiasakan diri untuk menjalankan perilaku yang sesuai dengan ajaran agama dan norma
kehidupan yang baik (R. Saleh,2022). Anak — anak diajak untuk membuka aktivitas dengan doa
bersama, sehingga mereka dapat menanamkan nilai — nilai spiritual sejak dini sebagai pondasi moral
yang kokoh. Selama proses latihan berlangsung, anak — anak tidak hanya belajar teknik tari, tetapi
juga diajarka untuk saling menghargai satu sama lain. Selain itu, mereka juga dilatih untuk bersikap
sopan dan santun dalam berinteraksi dengan guru dan teman — teman sebaya nya.

2. Perkembangan Fisik Motorik
Gerakan tari yang dirancang secara terstruktur dan sistematis secara signifikan berkontribusi dalam
peningkatan kemampuan motorik kasar anak. Menurut (Tawulo, 2022). Perkembangan motoik
merupakan proses peningkatan terhadap gerakan fisik tubuh yang terjadi melalui kerja saa antara
sistem saraf pusat, jaringan saraf, dan otot terkoordinasi. Melalui koordinasi yang melibatkan
berbagai bagian tubuh, seperti tangan, kaki serta menjaga kesimbangan yang terus dilatih, anak
mampu mengembangkan keterampilan fisik. Selain itu, latihan tari yang dilakukan secara berulang —
ulang tidak hanya melatth motorik kasar, tetapi juga membantu mengasah motorik halus serta
meningkatkan kelincahan dan kelenturan tubuh anak.

3. Perkembangan Kognitif
Anak — anak secara rutin dilatth untuk mengingat dan mengikuti urutan gerakan tari yang telah
diajarkan. Selain itu, anak juga diajak memahami makna dan pesan dari tema tari “Wonderland
Indonesia”. Sehingga anak dapat mengaitkan gerakan tari dengan nilai — nilai budaya yang diajarkan.
Melalui proses ini, anak — anak mampu melatih daya ingat mereka, meningkatkan fokus selama
latihan, serta mengembangkan kemampuan berpikir secara teratur dan berurutan. Anak juga
diajarkan untuk melakukan gerakan dengan cermat dan seksama agar latihan lebih maksimal. Semua
tahapan ini sangat berperan dalam mendukung perkembangan kemampuan berpikit dan kecerdasan
anak.

4. Perkembangan bahasa
Dalam proses pembelajaran tari, anak — anak secara aktif dilibatkan dalam kegiatan yang meliputi
menyebutkan nama — nama bagian tubuh yang digunakan dalam gerakan tari, mengucapkan lirik —
lirik lagu daerah yang mengiringi tarian, serta dalam diskusi singkat yang menjelaskan makna dan
tujuan dari tarian. Bahasa pada anak usia dini berfungsi sebagai sarana komunikasi dengan
lingkunganya. Serta mendukung peningkatan kemampuan intelektual, pengembangan ekspresi diri,
serta kemampuan untuk menyampaikan perasaan dan pikiran kepada orang lain (M. Shaleh, 2022).
Kegiatan ini tidak hanya membuat anak semakin mengenal kosakata baru, tetapi juga mendukung
peningkatan kemampuan anak dalam berbicara dengan lebih lancar dan percaya diri. Anak — anak
juga dilatth untuk meningkatkan kemampuan mendengarkan dengan seksama serta memahami
setiap instruksi yang diberikan oleh guru selama latihan

5. Perkembangan sosial — emosional
Kegiatan tari membentuk keberanian anak untuk tampil dan mengekspresikan diri, meningkatkan
rasa percaya diri yang awalnya rendah. Anak belajar bekerja sama dengan kelompok, belajar berbagi
tanggung jawab serta memimpin teman — teman dengan cara yang baik. kegiatan tari juga
membantu anak mengembangkan rasa empati terhadap orang lain.

6. Perkembangan seni
Dalam aspek perkembangan seni, anak — anak diperkenalkan dan dilatih dalam berbagai teknik
dasar tari, termasuk penguasaan irama, ekspresi wajah, dan tubuh, serta aktivitas dalam
mengungkapkan tema budaya melalui gerakan.

Pelaksanaan dan manfaat kegiatan tari kreasi di sekolah

Hasil wawancara dengan 8 orang tua, kepala sekolah dan 1 guru kelas di TK Citta Bangsa
menunjukkan bahwa kegiatan tari kreasi mendapatkan dukungan dari semua pihak terkait. Dukungan
ini terlihat dari upaya sekolah menyediakan fasilitas yang lengkap, guru membimbing anak secara
langsung, serta orang tua yang aktif mendukung dan memotivasi anak. Kerja sama antara sekolah, guru
dan orang tua menciptakan suasana yang nyaman dan menyenangkan, sehingga anak — anak merasa
semangat dan percaya diri untuk mengembangkan bakat serta kemampuan anak lewat seni tari. Temuan
penelitian menunjukkan bahwa pelaksaan kegiatan tari kreasi di TK Citta Bangsa mendapat dukungan
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yang baik dan memberikan manfaat bagi perkembangan anak. Menurut (Sembiring ef al, 2025).
Pelaksanaan tari keasi sangat penting untuk membantu perkembangan kecerdasan kinestetik anak.
Melalui tari, kemampuan motorik, kelincahan, dan gerak anak berkembang dengan baik. selain itu, anak
juga menjadi lebih percaya diri saat tampil di depan umum dan dapat mengasah bakat serta minatnya
dalam menari. Sebagian besar orang tua (6 dari 8). Menyampaikan bahwa anak mereka menjadi lebih
aktif dan berani tampil di depan teman- teman [CLW.03], [CLW.08], [CLW10]. Adapun orang tua
[CLW.04], [CLW.09]. Menyebutkan manfaat seperti peningkatan fokus, kesabaran dalam mengikuti
arahan, dan koordinasi gerakan yang baik. Beberapa orang tua juga menyampaikan bahwa melalui
kegiatan tari, anak — anak belajar untuk disiplin dan mengatur diri lebih baik [CLW.06]. Anak — anak
jadi lebih terampil dalam motorik halus dan kasar serta bisa bekerja sama dengan lebih baik [CLWO07].
Anak jadi lebih semangat dan bahagia saat ikut kegiatan tari [CLW.05], [CLW.10]. Namun, beberapa
anak awalnya merasa malu atau kurang percaya diri saat mulai bergabung [CLW.05], [CLW.08].
Menurut (Auliani ez al., 2024). Kegiatan tari membantu anak — anak agar lebih berani dan nyaman
tampil di depan orang lain, serta mengurangi rasa malu dan cemas yang mereka rasakan. Selain itu,
menari juga mendorong anak untuk lebih bebas mengekspresikan perasaan dan ide mereka

Analisis Perencanaan dalam mendukung Kegiatan Tari Kreasi

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi. Perencanaan kegiatan tari kreasi di TK Citta
Bangsa Bekasi dilakukan secara terstruktur dengan tujuan mengembangkan kreativitas dan rasa percaya
diri anak melalui seni tari. jadwal tahunan kegiatan ini disesuaikan dengan kalender akademik agar tidak
bertabrakan dengan aktivitas belajar lainnya. Tema dan gerakan tari dipilih berdasarkan kemampuan
motorik anak agar mudah diikuti dan memberikan kenyamanan selama proses pembelajaran. Kegiatan
ini dirancang sebagai sarana belajar sambil bermain dan mengekspresikan diri, yang tidak hanya
menyenangkan tetapi juga efektif dalam meningkatkan semangat dan kepercayaan diri anak. Menurut
(Nasution and Lubis, 2025). Seni gerak dan tari memiliki peran penting dalam perkembangan kognitif
anak usia dini, seperti memperkuat daya ingat, meningkatkan konsentrasi dan kemampuan untuk
mengikuti instruksi dengan baik. Kegiatan tari yang melibatkan pengulangan gerakan dan koordinasi
dengan irama musik membantu anak informasi sensorik dan meningkatkan fungsi kognitif. Selain itu,
tari mendorong anak untuk mengekspresikan diri melalui gerakan sederhana dan imajinatif, mendukung
perkembangan motorik, kognitif, dan karakter anak. Dengan perencanaan yang matang, kegiatan tari di
TK Citta Bangsa Bekasi berperan sebagai media edukasi yang efektif untuk mendukunng seluruh aspek
perkembagan anak usia dini.

Evaluasi Kegiatan Tari Kreasi Dalam Menumbuhkan Rasa Percaya Diri Anak

Evaluasi terhadap kegiatan tari kreasi dilaksanakan secara rutin dengan menggunakan berbagai
metode seperti observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dari hasil evaluasi tersebut bahwa hampir
seluruh anak mengalami peningkatan rasa percaya diri setelah aktif mengikuti latithan tari secara
konsisten. Anak — anak yang sebelumnya cenderung bersifat pasif dan pendiam, secara bertahap
menunjukkan keberanian untuk tampil di depan umum. Guru mengamati adanya perubahan positif,
seperti peningkatan kemampuan anak dalam mengikuti instruksi, kemampuan bekerja sama dengan
teman, serta kesiapan anak untuk berpikir dan bertindak secara mandiri. Indikator lain adalah kemauan
anak untuk belajar hal baru, keberanian dalam menyampaikan pendapat, serta ekspresi kebanggaan
ketika menerima pujian. Hal ini sejalan dengan penelitian (Sheles ef a/, 2022). Yang menunjukkan
bahwa seni tari kreasi efektif dalam meningkatkan kepercayaan diri dan keterampilan sosial emosial
anak usia 5 — 6 tahun. Selain itu, berdasarkan hasil wawancara orang tua menunjukkan bahwa kegiatan
anak — anak menjadi lebih percaya diri setelah mengikuti kegiatan tari kreasi. Anak — anak merasa
bangga dengan pencapaian diri mereka, serta mampu menguasai gerakan baru dan berani tampil di
depan umum. Yang merupakan faktor penting dalam meningkatkan rasa percaya diri.

KESIMPULAN

Kegiatan tari kreasi efektif dalam meningkatkan rasa percaya diri anak usia dini. Anak — anak yang
mengikuti kegiatan ini menunjukkan peningkatan keberanian untuk tampi; dan mengekspresikan diri
secara bebas di depan teman — teman mereka. Proses pembelajaran yang berkelanjutan dan dukungan
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dari guru sangat berperan penting dalam memperkuat rasa percaya diri anak secara bertahap.
Lingkungan sekolah yang kondusif juga mendukung keberhasilan pelaksanaan kegiatan ini. Hambatan
yang muncul selama pelaksanaan, seperti rasa malu dan keterbatasan waktu, dapat diatasi melalui
pendekatan yang sabar, motivasi yang konsisten, serta dukungan dari orang tua dan guru.
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